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Identifikasi Risiko Ganguan Muskuloskletal Pada Pekerja Percetakan 
Dengan Metode Nordic Body Map 

 
Octavianus Hutapea1, Moch.Sahri2, Rustam Basuki3 
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ABSTRACT 
An increase in the amount of production in the printing industry will positively impact economic and 
social aspects. Economic and social aspects that can be directly felt include the increase in 
individual income and employment in the printing industry sector. Apart from having a positive 
impact, this also has a negative impact, especially on the health and protection aspects of workers 
related to occupational safety and health. The type of work in the printing industry is one that has a 
risk of musculoskeletal disorders. This study aims to determine the prevalence of complaints of 
musculoskeletal disorders among workers in the printing industry. The method used is a survey 
using a Nordic body map using a questionnaire. The results showed that 8% of workers 
experienced complaints on the musculoskeletal system. Complaints of disorders of the skeletal 
muscles experienced by workers complained of back pain (32%), complained of pain in the forearm 
and right shoulder (28%), complained of pain in the left shoulder, back and right upper arm (24%), 
complained pain in the neck, left upper and lower arm, right calf and left toe (20%). 
 
Keywords: nordic body map, musculoskeletal complaints, printing industry 
 

PENDAHULUAN 

Pertumbuhan industri manufaktur mulai 

dari skala sedang pada tahun 2019 

mengalami kenaikan sebesar 4,01 persen dari 

tahun sebelumnya. Kenaikan ini disebabkan 

karena naiknya produksi industri percetakan 

dan resproduksi media tekaman sebesar 

19,58 persen (1). Peningkatan jumlah produksi 

pada industri percetakan secara posisitif akan 

berdampak pada dua aspek yaitu ekonomi 

dan sosial. Aspek ekonomi dan sosial secara 

langsung dapat dirasakan antara lain 

peningkatan pendapatan individu dan 

penyerapan tenaga kerja pada sektor industri 

percetakan. Selain berdampak posistif, hal ini 

juga mempunyai dampak negatif terutama 

pada aspek kesehatan dan perlindungan 

pekerja terkait dengan keselamatan dan 

Kesehatan kerja. Jenis pekerjaan pada 

industri percetakan merupakan salah satu 

pekerjaan yang mempunyai risiko terhadap 

gangguan musculoskeletal.  

Keluhan muskuloskeletal  merupakan 

keluhan yang ada pada  otot skeletal yang 

dirasakan oleh individu mulai dari keluhan 

tidak sakit sampai sangat sakit (2). Penerapan 

ergonomi ditempat kerja merupakan salah 

satu cara untuk meningkatkan produktifitas 

karena dengan penerapan ergonomi dengan 

baik maka  pekerjaan akan menjadi lebih 

cepat, lebih mudah dan menghasilkan produk 

yang bermutu karena dilakukan secara 

sistematis. Dalam  ilmu ergonomi juga diatur 

mengenai stasiun kerja agar sesuai dengan 

ukuran dimensi tubuh pekerja sehingga 

pekerja dapat merasa nyaman dan aman 

dalam melakukan pekerjaanya. 

Musculoskeletal merupakan salah satu risiko 

gangguan Kesehatan akibat factor ergonomi. 

Risiko gangguan Kesehatan berupa 
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gangguan musculoskeletal dapat terjadi pada 

individu sebagai akibat dari sikap tubuh yang 

tidak normal saat melakukan pekerjaan 

seperti membungkuk, menjangkau, berdiri 

dan lain-lain. Posisi kerja yang tidak normal 

tersebut masih banyak ditemui pada 

pekerjaan percetakan baik pada bagian 

produksi maupun pada bagian administrasi.  

Penelitian yang dilakukan Ari Ashari dkk 

pada industri percetakan di kota Makasar 

didapatkan hasil 78,8 persen pekerja 

mengalami keluhan pada system 

musculoskeletal (3). Berdasarkan penelitian 

yang dilakukan oleh Foong May Chi, 

Prevalensi  gejala  gangguan musculoskeletal  

pada pekerja percetakan di Malaysia sebesar 

79,6 persen dan 48 persen keluhan mayoritas 

yang dirasakan sakit pada tulang punggung 

(4). Penelitian yang dilakukan oleh  Shankar 

dari negara India pada industry percetakan 

menunjukkan bahwa 62,5 persen  pekerja 

rentan terhadap gejala musculoskeleta pada 

punggung bawah 75,1 persen,  bahu 66,2 

persen, lutut 58,7 persen  dan pergelangan 

kaki 55,6 persen (5).  

Berdasarkan latar belakang tersebut 

peneliti tertarik untuk melakukan studi terkait 

keluhan gangguan musculoskeletal yang 

dialami oleh pekerja sektor percetakan. 

Alasan pemilihan objek penelitian pada sektor 

percetakan yaitu industri percetakan 

disurabaya merupakan salah satu sector 

industry informal yang banyak ditemui dan 

perlu mendapatkan perhatian tertkait 

Kesehatan dan keselamatan kerjanya. Hasil 

penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

masukan kepada pemangku kepentingan 

yang mempunyai peran untuk membina K3 

pada sector informal seperti pos Upaya 

Kesehatan kerja. Pos upaya Kesehatan kerja 

merupakan tempat untuk upaya kesehatan 

yang berbasis pada masyarakat pekerja 

terutama pekerja sektor informal yang dikelola 

dan diselenggarakan dari, oleh, untuk dan 

bersama masyarakat pekerja melalui 

pelayanan kesehatan dengan pendekatan 

utama promosi dan pencegahan. Upaya 

pengobatan dan rehabilitatif juga ada dalam 

layanan Kesehatan kerja namun 

pelaksanaannya lebih terbatas(6). 

METODE PENELITIAN 

Studi ini dilakukan di salah satu sektor 

informal industry percetakan yang ada dikota 

Surabaya. Sampel penelitian berjumlah 25 

orang dengan berbagai macam unit kerja dan 

posisi bekerja. Penelitian ini diawal dengan 

melakukan observasi lapangan dengan 

melihat jenis pekerjaan dan posisi kerja yang 

dilakukan oleh pekerja dalam kebiasaan 

sehari-hari.  Dari observasi ditemukan adanya 

berbagai macam jenis pekerjaan yang 

berisiko untuk mengalamai gangguan 

musculoskeletal antara lain sortir, bagian 

gudang, administrasi, Finishing dan Operator. 

Posisi kerja dalam melakukan kegiatan 

pekerjaan juga sangat bervariasi ada yang 

duduk, berdiri dan posisi kombinsi duduk dan 

berdiri.  

Variabel dalam penelitian ini yaitu posisi 

kerja, unit kerja, kebiasaan mengangkat 

beban dan pekerjaan berulang. Penilaian 

risiko gangguan musculoskeletal dalam studi 

ini menggunakan metode Nordic Body Map 

dengan intrumen berupa  kuesioner. 
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Selanjutnya data di analisis dengan 

perhitungan nilai risiko sesuai dengan 

panduan penggunaan metode Nordic body 

map. Penilaian dilakukan pada setiap  

individu dengan skala likert yang telah di 

tetapkan. Skala tersebut berupa keterangan 

yang ada di lembar kuesioner yang terdiri dari 

TIDAK SAKIT dengan skor 1, AGAK SAKIT 

dengan skor 2, SAKIT dengan skor 3, dan 

SANGAT SAKIT dengan skor 4. Hasil 

penilaian kemudian dijumlahkan dan nilainya 

disesuaiakan dengan tabel nilai risiko (7) 

sebagai berikut: 

Tabel 1 : Kategori Tingkat Risiko MSDs Berdasarkan Total Skor Individu 

Skala Total Skor  Tingkat Risiko Tindakan Perbaikan 

1 28-49 Rendah Belum diperlukan adanya tindakan perbaikan 

2 50-70 Sedang Mungkin diperlukan tindakan dikemudian hari 

3 71-91 Tinggi Diperlukan tindakan segera 
4 92-112 Sangat Tinggi Diperlukan tindakan menyeluruh sesegera mungkin 

 

Pengolahan data dilakukan sengan 

analisis deskriptif dan disajikan dalam bentuk 

narasi dan tabulasi untuk mempermudah 

pemahaman.   

HASIL  

Penelitian yang dilakukan pada 25 

responden karyawan percetakan diperoleh 

hasil penelitian sebagai berikut: 

Tabel 2. Distribusi karakteristik responden diindustri percetakan X 2020 

Variabel Kategori N % 

Umur Remaja (12 - 25) 6 24 
 Dewasa (26 - 45) 16 64 
 Lansia (> 45) 3 12 
Jenis kelamin  Laki-laki 15 60 
 Perempuan  10 40 
Bagian   Gudang 4 16 
 Admin 3 12 
 Operator produksi  9 36 
 Finishing  7 28 
 Sortir  2 8 
Masa kerja  ≤ 10 tahun  16 64 
 > 10 tahun  9 36 
Sikap kerja  Duduk  5 20 
 Berdiri  5 20 
 Duduk dan berdiri  15 60 
Melakukan pekerjaan berulang  Ya  17 68 

Tidak  8 32 
Posisi tubuh membungkuk  Ya  18 72 

Tidak  9 36 
Mengangkat beban > 10 kg Ya  18 72 

Tidak  7 28 
Keluhan gangguan musculoskeletal Rendah  23 92 

Sedang  2 8 
Tinggi  0 0 
Sangat tinggi  0 0 

 

Pada tabel 2 dapat dilihat bahawa karakteristik responden didominasi oleh usia 
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dewasa (26 – 45 tahun) sebanyak 16 orang 

(64%), jenis kelamin laki-laki sebanyak 15 

orang (60%), bekerja pada bagian operator 

produksi sebanyak 9 orang (36%), masa 

kurang dari sepuluh tahun sebanyak 16 orang 

(64%), posisi kerja duduk dan berdiri 

sebanyak 15 orang (60%), melakukan 

pekerjaan berulang sebanyak 17 orang 

(68%), posisi tubuh membungkuk sebanyak 

18 orang (68%), mengangkat beban lebih dari 

10 kg sebanyak 18 orang (72%) dan keluhan 

gangguan muskuloskletal pada risiko sedang 

sebanyak 2 orang (8%). Distribusi keluhan 

gangguan musculoskeletal pada pekerja 

percetakan sebagai berikut: 

Tabel 3. Distribusi keluhan Musculoskeletal pada pekerja percetakan 

Keluhan   Tidak sakit Agak sakit Sakit  Sakit sekali  

N % n % n % n % 

Sakit/kaku di leher bagian atas  18 72 5 20 1 4 1 4 

Sakit/kaku di leher bagian bawah 20 80 4 16 1 4 0 0 
Sakit di bahu kiri 15 60 4 16 6 24 0 0 

Sakit di bahu kanan 15 60 7 28 3 12 0 0 

Sakit pada lengan atas kiri 18 72 2 8 5 20 0 0 

Sakit di punggung 16 64 6 24 3 12 0 0 
Sakit pada lengan atas kanan 18 72 6 24 1 4 0 0 

Sakit pada pinggang 13 52 8 32 4 16 0 0 

Sakit pada bokong 19 76 4 16 2 8 0 0 
Sakit pada pantat 22 88 3 12 0 0 0 0 

Sakit pada siku kiri 21 84 3 12 1 4 0 0 

Sakit pada siku kanan 21 84 3 12 1 4 0 0 

Sakit pada lengan bawah kiri 19 76 5 20 1 4 0 0 
Sakit pada lengan bawah kanan 18 72 7 28 0 0 0 0 

Sakit pada pergelangan tangan kiri 20 80 3 12 2 8 0 0 

Sakit pada pergelangan tangan kanan 19 76 3 12 3 12 0 0 

Sakit pada jari-jari tangan kiri 22 88 3 12 0 0 0 0 
Sakit pada jari-jari tangan kanan 22 88 3 12 0 0 0 0 

Sakit pada paha kiri 24 96 1 4 0 0 0 0 

Sakit pada paha kanan 24 96 1 4 0 0 0 0 

Sakit pada lutut kiri 22 88 3 12 0 0 0 0 
Sakit pada lutut kanan 21 84 4 16 0 0 0 0 

Sakit pada betis kiri 19 76 4 16 1 4 1 4 

Sakit pada betis kanan 19 76 5 20 0 0 1 4 

Sakit pada pergelangan kaki kiri 21 84 3 12 1 4 0 0 
Sakit pada pergelangan kaki kanan 21 84 3 12 1 4 0 0 

Sakit pada jari kaki kiri 19 76 5 20 1 4 0 0 

Sakit pada jari kaki kanan 20 80 4 16 1 4 0 0 

 

Berdasarkan tabel 3 keluhan gangguan 

musculoskeletal yang dialami oleh para 

pekerja, sebanyak 8 orang (32%) mengeluh 

sakit pada punggung, sebanyak 7 orang 

(28%) mengeluh sakit pada lengan bawah 

dan bahun sebelah kanan, sebanyak 6 orang 

(24%) mengeluh sakit pada bahu kiri, 

punggung dan lengan atas kanan, sebanyak 

5 orang (20%) mengeluh sakit pada bagian 

leher, lengan atas dan bawah sebelah kiri, 

betis kanan dan jari kaki sebelah kiri.  

PEMBAHASAN 
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Keluhan gangguan musculoskeletal 

dapat disebabkan oleh beberapa faktor antara 

lain pembebanan otot yang berlebihan, 

pekerjaan yang berulang-ulang, postur kerja 

yang janggal, usia, masa kerja dan jenis 

kelamin (2).  Peregangan otot berlebih dapat 

terjadi akibat dari atifitas seperti mengangkat, 

menarik, mendorong dan menahan beban 

berat. Berdasarkan hasil penelitian 

didapatkan hasil bahwa responden 

melakukan pekerjaan dengan mengangkat 

beban lebih dari 10 kg sebanyak 72%. 

Pekerjaan dengan mengangkat beban secara 

manual ditemukan bahwa risiko cedera 

terbesar pada  punggung bawah dan keluhan 

yang dirasakan pada pekerja dengan 

mengangkat beban secara manual yaitu nyeri 

pada pinggang dan leher (8) . 

Pekerjaan dengan aktifitas pengulangan 

yang tinggi juga dapat menjadi faktor 

terjadinya gangguan musculoskeletal. 

Berdasarkan hasil penelitian 68% pekerja 

melakukan pekerjaan dengan aktivitas yang 

berulang. Gerakan berulang baik pada tangan 

atau kombinasi dengan faktor risiko fisik, 

nonfisik, dan non-pekerjaan lainnya, 

berkontribusi terhadap risiko gangguan 

musculoskeletal pada tangan maupun pada 

pergelangan tangan (9). Sikap kerja yang tidak 

alamiah juga dapat meningkatkan risiko 

gangguan musculoskeletal pada pekerja. 

Hasil penelitian menunjukkan posisi tubuh 

yang tidak alamiah yang sering dilakukan oleh 

pekerja 72% adalah posisi tubuh 

membungkuk. Postur tubuh yang tidak 

alamiah, ekstrem, dan berulang dapat 

meneyababkan gangguan pada 

muskuloskeletal dan cedera pada punggung 

bawah (10). Hasil penelitian yang dilakukan 

oleh Anita Abd Rahman terdapat hubungan 

yang signifikan antara posisi tubuh yang tidak 

alamiah terhadap gangguan musculoskletal 

(11)(12). Berdasarkan penelitian Evadarianto 

(2017) didapatkan kesimpulan bahawa Postur 

kerja yang janggal dapat menyebabkan 

kejadian keluhan muskuloskeletal. Semakin 

buruk postur kerja, maka keluhan pada otot 

skeletal juga semakin tinggi (13). Semakin 

jauh posisi bagian tubuh dari pusat tubuh, 

maka semakin tinggi pula resiko terjadinya 

keluhan musculoskletal (2). Bagian otot pada 

operator percetakan yang mempunyai risiko 

cidera yaitu bahu kiri, bahu kanan, lengan 

atas kiri dan pergelangan tangan (14).  

Umur merupakan salah satu penyebab 

risiko terjadinya gangguan pada sistem 

musculoskeletal. Dari hasil penelitian 64% 

usia pekerja pada kategori usia dewasa. 

keluhan gangguan musculoskeletalmulai 

diraskan pada usia ntara 25 – 65 tahun. 

Keluhan awal pada umumnya dirasakan saat 

menginjak usia 35 tahun dan keluhan akan 

meningkat terus seiring dengan 

bertambahnya usia hal ini karena kekuatan 

dan ketahan otot mulai menurun sehingga 

risiko gangguan pada musculoskeletal juga 

meningkat.  Hasil penelitian penunjukkan 

bahwa terdapat hubungan yang signifikan 

antara usia dengan risiko gangguan 

musculoskeletal (15)(11)(5)(16). Hasil penelitian 

yang dilakukan Bukhori (2010), menunjukkan 

bahwa terdapat hubungan antara keluhan 

muskoloskeletal dengan usia, pekerja dengan 

usia ≥ 35 tahun memiliki risiko keluhan 



Identifikasi Risiko Ganguan Muskuloskletal Pada Pekerja Percetakan Dengan Metode Nordic Body Map | Moch.Sahri 

124 

 

musculoskeletal  lebih tinggi dibanding 

kelompok usia <35 (17). 

Seiring dengan bertambahnya masa 

kerja risiko gangguan terhadap sistem 

musculoskeletal akan semakin meningkat. 

Data hasil penelitian ini menunjukkan 36% 

pekerja mempunyai masa kerja lebih dari 10 

tahun. Berdasarkan penelitian yang dillakukan 

oleh Ria (2018) terdapat hubungan yang 

signifikan antara masa kerja dengan keluhan 

gangguan pada system musculoskletal (18)(19). 

Masa kerja pekerja   di hitung   mulai dari  

masuk   bekerja   sampai dilakukan penelitian. 

Masa kerja menunjukkan lamanya individu 

melakukan pekerjaan dengan berbagai 

macam posisi dan postur kerja selama 

bekerja diindsutri percetakan. Makin lama 

masa bekerja individu, maka sering 

melakukan pekerjaan yang menyebabkan 

meningkatnya beragai macam risiko 

Kesehatan salah satunya gangguan pada 

system musculoskletal.  

SIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan dari penelitian ini dapat 

disimpulkan bahawa tingkat risiko terhadap 

gangguan musculoskeletal terdapat 2 

responden yang berisiko sedang dan 

mayoritas masih pada kategori rendah 

sehingga belum perlu dilakukan tindakan 

perbaikan namun keluhan sakit pada otot 

skeletal yang dialami oleh pekerja harus 

menjadi perhatian agar gangguan terhadap 

musculoskeletal tidak terjadi. Keluhan 

gangguan pada otot skeletal yang dialami 

oleh para pekerja mengeluh sakit pada 

punggung (32%), mengeluh sakit pada lengan 

bawah dan bahun sebelah kanan (28%), 

mengeluh sakit pada bahu kiri, punggung dan 

lengan atas kanan (24%), mengeluh sakit 

pada bagian leher, lengan atas dan bawah 

sebelah kiri, betis kanan dan jari kaki sebelah 

kiri (20%). 

Secara umum dari hasil penelitian ini 

dapat disarankan antara lain mengurangi 

sikap kerja yang tidak normal seperti 

membungkuk, menjangkau, memutar dan 

jongkok dengan cara meletakkan peralatan 

kerja pada ketinggian atau disekitar tubuh 

yang mudah dijangkau.  Mengurangi beban 

yang diangkat tidak lebih dari 15 kg dan jika 

lebih usahakan mengangkat dengan bantuan 

alat atau dengan 2 orang. Mengurangi 

frekuensi gerakan berulang dengan cara 

mengelompokkan proses sehingga menjadi 

berurutan, mengurangi posisi berdiri pada 

saat melakukan pekerjaan dengan cara 

menyediakan tempat duduk yang dapat 

disesuaikan dengan meja atau area kerja.  
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